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MOTTO 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia”  

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni) 

 

“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian 

sendiri”  

(QS. Al-Isra:7) 

 

مَن   جَد   وَجَدَ    

"Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil/mendapatkan 

(apa yang diinginkannya)" 

 

”Jangan pernah merasa tertinggal, setiap orang punya proses dan rezeki-Nya 

masing-masing” 

(QS. Maryam: 4)  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi etnomatematika pada 

aktivitas produksi batik di Yogyakarta dan mengembangkan produk berdasarkan 

hasil eksplorasi etnomatematika dalam bentuk bahan ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap 1 merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan etnografi. Sumber data meliputi data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi yang 

dilakukan oleh peneliti langsung, wawancara terhadap empat narasumber, yaitu 

pemilik rumah produksi Batik Sekar Idaman dan tiga pembatik, serta dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model Miles dan Huberman, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Tahap 2 merupakan 

penelitian pengembangan dengan model Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation (ADDIE). Subjek penelitian pada tahap ini adalah 

peserta didik kelas VII E di MTs N 3 Sleman tahun ajaran 2025/2026. Teknik 

pengumpulan data pada tahap ini meliputi lembar validasi, angket respons, dan tes 

kemampuan penalaran matematis. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis validitas, praktikalitas, dan efektivitas 

produk. 

Hasil penelitian tahap 1 menunjukkan bahwa aktivitas produksi batik di 

rumah produksi batik Sekar Idaman menuat berbagai konsep matematika, seperti, 

aritmatika sosial, perbandingan senilai, pertidaksamaan linear satu variabel, 

himpunan, translasi, kekongruenan, barisan aritmatika, pengukuran volume, 

bangun datar, dan bangun ruang. Hasil dari penelitian tahap 2 menunjukkan bahwa 

pengembangan produk LKPD menggunakan model pengembangan ADDIE. LKPD 

yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan valid berdasarkan penilaian 

ahli media (rerata skor 24,274) dan ahli materi (rerata skor 30,454), serta praktis 

dengan persentase respons pendidik sebesar 80% dan peserta didik sebesar 85,89%. 

Selain itum LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan efektif 

dengan tingkat ketuntasan sebesar 62,5% dalam kategori “efektif”. Dengan 

demikian, produk LKPD berbasis PBL pada materi aritmatika sosial untuk 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis yang telah memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif.  

Kata Kunci : aktivitas produksi batik, etnomatematika, kemampuan penalaran 

matematis, lembar kerja peserta didik, PBL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki 

nilai historis, filosofis, dan estetis yang tinggi serta telah berkembang di 

berbagai daerah di Indonesia. Pada tanggal 2 Oktober 2009, batik Indonesia 

secara resmi telah diakui oleh UNESCO sebagai Warisan Budaya Takbenda 

Kemanusiaan (Intangible Cultural Heritage of Humanity) (Febriani et al., 

2023). Pengakuan tersebut membawa konsekuensi berupa tanggung jawab 

bersama untuk menjaga budaya membatik agar tetap terpelihara dan dapat 

diwariskan kepada generasi selanjutnya (Trixie, 2020). Dalam hal ini, generasi 

muda memiliki peran strategis dalam melestarikan budaya bangsa, termasuk 

melalui upaya pelestarian batik (Aliyah & Hasaniyah, 2025).  

Salah satu daerah yang menjadi pusat pelestarian batik adalah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pada tanggal 18 Oktober 2014, Dewan 

Kerajinan Dunia (World Craft Council) menetapkan Yogyakarta sebagai Kota 

Batik Dunia (World Batik City). Predikat ini bukan hanya sebuah kebanggaan, 

melainkan juga tanggung jawab besar untuk melestarikan batik di Yogyakarta. 

Menurut Aruman (2015), salah satu upaya mempertahankan predikat tersebut 

adalah melalui regenerasi kepada generasi muda.  Oleh karena itu, salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk melestarikan batik adalah mengintegrasikan 

warisan budaya tersebut ke dalam dunia pendidikan. 
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Integrasi budaya, khususnya pada aktivitas produksi batik dapat 

diterapkan pada kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran 

matematika. Tanpa disadari, proses produksi dan hasil produksi batik yang 

dilakukan oleh kelompok masyarakat memiliki potensi konsep matematis. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya unsur matematis pada motif batik 

Yogyakarta, seperti motif batik Kawung memuat unsur matematis pada pola 

dan struktur geometrisnya (Safitri et al., 2022) dan batik Parang juga memuat 

konsep matematika seperti gradien, transformasi geometri, serta pola bilangan 

dan aritmetika (Nugroho & Sugiman, 2024). Selain motif batik, aktivitas 

produksi batik merupakan sebuah aktivitas yang memuat konsep matematika 

secara tidak langsung.  

Penelitian mengenai eksplorasi konsep matematika pada batik telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Wahyudi & Putra (2022) menunjukkan bahwa 

terdapat konsep matematika pada aktivitas masyarakat, salah satunya yaitu 

memotif atau membatik kain. Selanjutnya,  H. Wahyudi et al. (2021) 

menemukan konsep matematis perbandingan, translasi, dan perkalian bilangan 

cacah pada aktivitas membatik karya seni Batik Tancep Gunungkidul. 

Penelitian Jatayu et al. (2024) telah mengeksplorasi praktik membatik pada 

jenjang sekolah dasa. Sementara itu, beberapa penelitian lainnya berfokus pada 

eksplorasi etnomatematika pada berbagai motif batik (Anriani & Septiani, 

2020; Nugroho & Sugiman, 2024; Rizqi & Lukito, 2021). Penelitian Mulyani 

& Natalliasari (2020) menegaskan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih 
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lanjut yang mengeksplorasi konsep matematika pada aktivitas membatik secara 

lebih menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan hingga pemasaran batik. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kajian 

eksplorasi potensi matematis pada batik telah banyak dilakukan. Meskipun 

demikian, penelitian yang mengeksplorasi konsep matematis pada keseluruhan 

aktivitas produksi batik di Yogyakarta, mulai dari tahap perencanaan hingga 

pemasaran produk batik, masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan eksplorasi konsep matematis pada aktivitas produksi batik di 

Yogyakarta mulai dari perencanaan hingga pemasaran produk batik. 

Eksplorasi konsep matematika dalam aktivitas produksi batik di 

Yogyakarta dapat dikaji melalui perspektif etnomatematika. Istilah 

etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh Ubiratan D’Ambrosio, 

seorang ahli matematika dari Brazil pada tahun 1977 dan memperkenalkannya 

secara luas pada The 5th International Conference on Mathematics Education 

(ICME-5) tahun 1984. D’Ambrosio (1985) mendefinisikan etnomatematika 

sebagai seni atau teknik (techné) dalam menjelaskan, memahami, dan 

mengelola lingkungan sosial-budaya yang berbeda. Praktik ini dilakukan oleh 

kelompok-kelompok budaya yang teridentifikasi (identifiable cultural groups), 

seperti komunitas etnis, kelompok kerja (profesional), hingga kelompok usia 

tertentu. Sejalan dengan pandangan tersebut, Fouze & Amit (2023) dan 

Turmuzi et al. (2023) menegaskan bahwa etnomatematika adalah disiplin ilmu 

yang mempelajari hubungan antara konsep matematika dan budaya. Dengan 
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demikian, etnomatematika merupakan kajian yang menghubungkan konsep-

konsep matematika dengan praktik budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas produksi batik di Yogyakarta mengandung berbagai konsep 

matematis yang dapat dieksplorasi dan selanjutnya dimanfaatkan sebagai 

konteks pembelajaran matematika di sekolah. Pemanfaatan tersebut relevan 

dengan peran etnomatematika dalam matematika sekolah, yaitu sebagai objek 

pembelajaran berbasis budaya, jembatan yang menghubungkan pengetahuan 

informal peserta didik dengan konsep matematika formal, serta sebagai 

landasan pedagogik dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna (Danoebroto, 2020). Integrasi budaya dalam kegiatan pembelajaran 

matematika tidak hanya untuk melestarikan nilai-nilai budaya (Salsabila et al., 

2025), tetapi juga memicu peserta didik agar lebih aktif dan kreatif dalam 

memecahkan masalah matematika (Mendrofa et al., 2024).  

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000) 

tujuan pembelajaran matematika terdapat lima standar proses pembelajaran 

matematika yang penting, yaitu pemecahan masalah, penalaran, koneksi, 

komunikasi, dan representasi matematis. Di antara standar tersebut, penalaran 

matematis sangat dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Apriana et al. 

(2023) dan Hidayat (2022) yang menjelaskan bahwa penalaran bukan sekadar 

kemampuan mengingat fakta, melainkan sebuah proses berpikir logis untuk 

menarik kesimpulan. Selain itu, kemampuan penalaran matematis membantu 

peserta didik berpikir kreatif, kritis, analitis, teliti, dan sistematis dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, seperti mengatur keuangan, 
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merencanakan waktu, atau menganalisis informasi. Tanpa penalaran yang baik, 

peserta didik cenderung hanya menghafal aturan tanpa mencapai pemahaman 

yang bermakna (meaningful learning) (Irawan et al., 2025). Oleh karena itu, 

penalaran matematis atau kemampuan bernalar merupakan hal penting yang 

harus dimiliki oleh peserta didik (Putra & Ikhsan, 2019).  

Penalaran matematis merupakan kemampuan berpikir logis dan 

sistematis dalam memahami, menghubungkan, serta menarik kesimpulan dari 

konsep-konsep matematika untuk memperoleh pengetahuan atau pernyataan 

baru yang benar. Menurut Aminah Nababan (2020), penalaran matematis 

adalah suatu kegiatan, suatu proses, atau aktivitas berpikir untuk menarik 

kesimpulan. Kemampuan penalaran matematis berperan penting dalam 

mengasah proses berpikir peserta didik agar mampu mengomunikasikan ide-

ide matematis secara logis dan terstruktur (Zubainur et al., 2020). Berdasarkan 

tujuan pembelajaran matematika, pengembangan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik telah menjadi aspek yang diperhatikan dalam 

kurikulum. Namun, faktanya kemampuan penalaran matematis di Indonesia 

masih tergolong rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Permatasari & 

Marlina (2022) dan  Zebua et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis peserta didik masih lemah.  

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022, kemampuan matematika peserta didik Indonesia masih 

tergolong rendah. Rata-rata skor matematika peserta didik Indonesia hanya 

mencapai skor 366, menurun dari skor 379 pada PISA tahun 2018 (OECD, 
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2023). Rendahnya capaian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika peserta didik masih perlu ditingkatkan. Dalam pembelajaran 

matematika, peserta didik perlu menguasai berbagai kemampuan matematis, 

salah satunya adalah kemampuan penalaran matematis. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan 

penting dalam matematika. Hal tersebut dikarenakan dalam kemampuan 

penalaran matematis terdapat aspek memahami konsep, menganalisis situasi, 

serta menarik kesimpulan secara logis yang menunjang peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. (Apriana et al., 2023; Hidayat, 

2022). Pentingnya hal tersebut, maka perlunya penalaran matematis untuk 

ditingkatkan. Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik masih tergolong rendah pada 

berbagai jenjang pendidikan, baik SMP (Yanah & Hakim, 2022) maupun SMA 

(Vebrian et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik matematika di MTs N 3 

Sleman menunjukkan bahwa pembelajaran matematika memerlukan 

penekanan khusus. Peserta didik tidak hanya dituntut mampu melakukan 

perhitungan, tetapi juga memahami konsep dan mengaitkannya dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran, karena 

penalaran matematis membantu peserta didik memahami konsep, menganalisis 

situasi, serta menarik kesimpulan secara logis dalam penyelesaian masalah 

(Apriana et al., 2023; Hidayat, 2022). Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar 
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yang mampu membantu peserta didik memahami konsep secara kontekstual 

sekaligus memfasilitasi kemampuan penalaran matematis. 

Upaya untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta 

didik diperlukan adanya inovasi dalam pembelajaran, termasuk penyediaan 

bahan ajar yang berkualitas. Hal tersebut sejalan dengan saran Vebrian et al. 

(2021) yang menekankan pentingnya pengembangan media pembelajaran yang 

mengintegrasikan budaya sebagai upaya untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis peserta didik pada jenjang sekolah. Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dapat dijadikan salah satu media pembelajaran dengan 

etnomatematika yang memberikan dampak positif dalam meningkatkan proses 

pembelajaran matematika (Nugraha & Novaliyosi, 2023). Hal ini didukung 

oleh penelitian Afrianti (2022) dan Wati et al. (2025) yang mengungkapkan 

bahwa LKPD bisa memfasilitasi kemampuan matematis. Dengan demikian, 

LKPD yang mengintegrasikan budaya dapat memfasilitasi penalaran 

matematis, oleh karena itu bentuk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

ini yaitu LKPD. 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar cetak yang berisi serangkaian 

aktivitas belajar peserta didik, seperti petunjuk pengerjaan, tugas, dan soal-soal 

latihan, serta dirancang untuk mempermudah proses pembelajaran dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi tertentu 

(Wahyuningati & Mizan, 2023; Wulandari dkk, 2022;  Hikmah et al., 2023). 

Keunggulan LKPD terletak pada kemampuannya untuk mendorong interaksi 

peserta didik dengan materi melalui keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan 
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(Siswanto et al., 2025). Meskipun demikian, penggunaan LKPD di lapangan 

masih menghadapi tantangan. Banyak LKPD yang digunakan hanya 

menyajikan ringkasan materi secara singkat tanpa penjelasan rinci maupun 

panduan yang membantu peserta didik memahami langkah-langkah belajar 

(Astuti, 2021).  

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan lebih efektif 

apabila diintegrasikan dengan model pembelajaran yang sesuai. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tertentu dapat 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik. Beberapa 

penelitian meunjukkan bahwa berbagai model pembelajaran memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan penalaran matematis, model Discovery 

Learning (Sary et al., 2022) dan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL)   (Relawati, 2024). Penelitian Nelysa et al. (2025) menunjukkan bahwa 

PBL lebih unggul dalam hal mendorong eksplorasi pemikiran mendalam dan 

kolaboratif. Selain itu, model PBL juga terbukti memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik 

dibandingkan model pembelajaran lainnya (Dewi & Ansori, 2023). 

Berdasarkan berbagai model pembelajaran yang telah terbukti mampu 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis tersebut, model Problem Based 

Learning (PBL) dipilih dalam penelitian ini karena dinilai sesuai untuk 

diintegrasikan dengan LKPD. PBL merupakan model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui penyajian 

permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk 
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diselesaikan (Ramadhani et al., 2024). Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Marwiyah et al. (2025), Ramadhani et al. (2024), dan  Fitriyah et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis peserta didik dibandingkan pembelajaran tradisional. 

Dengan demikian, integrasi LKPD dengan model PBL diharapkan dapat 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan eksplorasi 

etnomatematika pada aktivitas produksi batik di Yogyakarta serta 

implementasinya pada LKPD yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. LKPD berbasis model PBL dengan konteks budaya pada 

aktivitas produksi batik diharapkan dapat menghasilkan LKPD yang 

membantu proses pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Peneliti akan melakukan penelitian dan pengembangan sebagai so4lusi dari 

permasalahan tersebut, dengan judul “Etnomatematika pada Aktivitas 

Produksi Batik di Yogyakarta dan Implementasinya pada LKPD Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Penalaran Matematis”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Eksplorasi etnomatematika pada batik di Yogyakarta sejauh ini lebih 

banyak berfokus pada motif dan aktivitas, sedangkan potensi konsep 
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matematika pada aktivitas produksi batik mulai dari perencanaan hingga 

pemasaran produk batik belum dieksplorasi secara menyeluruh. 

2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih tergolong rendah dan 

perlu ditingkatkan. 

3. Bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan 

dalam pembelajaran matematika masih cenderung berfokus pada penyajian 

materi dan latihan soal, sehingga belum optimal dalam memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

4. LKPD berbasis model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan konteks budaya yang mampu memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis peserta didik masih perlu dikembangkan. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini digunakan untuk memperlancar 

pelaksanaan penelitian pengembangan dan mencegah adanya pembahasan yang 

meluas dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan masalah yang 

akan diteliti, berikut pembatasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Penelitian etnomatematika hanya berfokus pada aktivitas produksi batik 

yang ada di Yogyakarta yaitu rumah produksi batik Sekar Idaman. 

2. Fokus pengembangan LKPD untuk peserta didik sekolah menengah 

pertama/Sederajat. 

3. Batasan pada materi matematika yang akan digunakan untuk 

pengembangan LKPD adalah salah satu hasil kajian etnomatematika. 
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4. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning 

(PBL). 

5. LKPD yang dikembangkan dikhusus untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil eksplorasi etnomatematika pada aktivitas produksi batik 

di Yogyakarta? 

2. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya pada 

aktivitas produksi batik di Yogyakarta untuk memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif? 

E. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil eksplorasi etnomatematika pada aktivitas 

produksi batik di Sleman Yogyakarta. 

2. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya pada aktivitas 

produksi batik di Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan 
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penalaran matematis peserta didik yang memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif. 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan peneliti dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut:  

1. Hasil eksplorasi etnomatematika fokus pada aktivitas produksi batik yang 

ada di Yogyakarta yaitu rumah produksi batik Sekar Idaman. 

2. LKPD yang dikembangkan berbasis model pembalajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan salah materi hasil kajian eksplorasi 

etnomatematika pada aktivitas produksi batik di Yogyakarta. 

3. Bagian-bagian LKPD antara lain sebagai berikut: 

a. Bagian awal memuat komponen pegantar seperti halaman 

sampul/cover, identitas LKPD, kata pengantar, daftar isi, pengenalan 

LKPD, petunjuk penggunaan LKPD, standar isi, dan peta konsep 

sebagai gambaran materi yang akan dipelajari. 

b. Bagian isi merupakan bagian inti yang berisi materi pembelajaran. Pada 

LKPD ini, materi yang disajikan mencakup konsep aritmatika sosial 

(untung, rugi, dan diskon). Kedua konsep tersebut dikembangkan sesuai 

sintaks PBL, dimulai dengan penyajian masalah dengan konteks 

produksi batik di Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. 
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c. Bagian akhir LKPD terdiri atas glosarium, daftar pustaka,  informasi 

mengenai penulis, dan sampul belakang yang berfungsi sebagai penutup 

dan pelengkap keseluruhan isi LKPD.  

4. LKPD berbentuk cetak dengan ukuran A4 yang dibuat menggunakan 

aplikasi Canva. 

5. LKPD dapat digunkan pendidik dan peserta didik, serta membatu 

memfasilitasi penalaran matematis peserta didik. 

6. Implementasi hasil etnomatematika pada LKPD berupa konteks aktivitas di 

rumah produksi batik Sekar Idaman yang digunakan sebagai konteks 

permasalahan pembelajaran matematika. 

G. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pembelajaran matematika di sekolah seperti 

memperkaya pemahaman pendidik dan peserta didik terhadap integrasi 

budaya dan matematika. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

dalam penyusunan perangkat pembelajaran matematika di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian berupa etnomatematika pada aktivitas produksi Batik di 

Yogyakarta dan implementasinya berupa LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dengan konteks budaya pada aktivitas produksi batik 

di Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

diharapkan memberikan manfaat paktis sebagai berikut: 
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a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan salah satu 

bahan masukan dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan 

serta dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dengan konteks budaya pada aktivitas produksi batik di 

Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

peserta didik yang dikembangkan dapat membantu pendidik dalam 

mewujudkan pembelajaran matematika yang menghubungkan materi 

dengan aktivitas budaya. 

b. Bagi Peserta didik 

Konteks budaya pada aktivitas produksi batik diharapkan dapat 

membantu peserta didik paham mengenai konsep matematika yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil 

pengembangan LKPD dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar yang mampu meningkatkan penalaran matematis peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, ilmu baru mengenai ekplorasi 

etnomatematika pada aktivitas produksi batik, serta kreativitas dalam 

mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Laerning (PBL) 

dengan konteks budaya pada aktivitas produksi batik di Yogyakarta 
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untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik 

yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan gambaran mengenai penelitian eksplorasi 

etnomatematika pada aktivitas masyarakat dan menerapkan hasil hasil 

etnomatematika pada LKPD berbasis Problem Based Laerning (PBL) 

untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis, sehingga 

diharapkan peneliti selanjutnya termotivasi untuk melakukan 

pengembangan LKPD selanjutnya. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan LKPD dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Etnomatematika pada aktivitas produksi batik di Yogyakarta dapat 

diidentifikasi dan dikaitkan dengan materi sekolah menengah pertama atau 

sederajat dan sekolah menegah atas atau sederajat. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dengan konteks budaya pada aktivitas produksi batik di Yogyakarta 

untuk memfasilitasi penalaran matematis peserta didik memenuhi kriteria 

yang baik berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dengan konteks budaya pada aktivitas produksi batik di Yogyakarta 

untuk memfasilitasi penalaran matematis peserta didik menjadi bahan ajar. 
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I. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Mengingat luasnya kemungkinan cakupan topik yang akan dibahas, 

maka peneliti menetapkan ruang lingkup penelitian agar pembahasan lebih 

fokus dan tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun ruang lingkup dan batasan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Etnomatematika yang dieksplorasi fokus pada aktivitas produksi batik di 

rumah produksi batik Sekar Idaman. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan ditunjukan 

untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

3. Batasan pada materi matematika yang digunakan adalah satu hasil kajian 

etnomatematika. 

4. Kualitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang akan 

dikembangkan peneliti hanya sampai valid, praktis, dan efektif berdasarkan 

penilaian ahli materi dan media terhadap LKPD. 

J. Definisi Operasional 

Definisi operasional ini diperlukan sebagai landasan pokok agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dan penafsiran serta dapat memberikan gambaran 

mengenai judul penelitian. Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Etnomatematika merupakan kajian yang menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan praktik budaya dalam kehidupan sehari-hari suatu 

kelompok masyarakat. 
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2. Aktivitas produksi batik dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat perajin batik dalam 

menghasilkan produk batik, yang meliputi tahapan persiapan alat dan 

bahan, perencanaan desain motif, pembuatan pola, pencantingan, 

pewarnaan, pelorodan (proses pelepasan lilin malam), hingga manajemen 

pemasaran hasil produksi batik. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik atau bisa disingkat dengan LKPD merupakan 

bahan ajar berbentuk lembaran-lembaran kertas yang memuat aktivitas 

pembelajaran seperti petunjuk pengerjaan, materi pembelajaran ringkas, 

tugas, dan soal-soal latihan yang harus diselesaikan oleh peserta didik, serta 

dirancang pendidik untuk meningkatkan kompetensi peserta didik terhadap 

materi tertentu. 

4. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana peserta didik secara 

aktif terlibat dalam memecahkan masalah nyata sebagai inti dari proses 

belajar. 

5. Penalaran matematis merupakan kemampuan berpikir logis dan sistematis 

dalam memahami, menghubungkan, serta menarik kesimpulan dari konsep-

konsep matematika untuk memperoleh pengetahuan atau pernyataan baru 

yang benar. 

6. Aritmatika sosial merupakan cabang ilmu matematika yang berhubungan 

dengan berbagai transaksi dan peristiwa ekonomi dalam kehidupan sehari-

hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, adapun kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut. 

1. Etnomatematika pada aktivitas produksi batik di daerah desa Plalangan, 

Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

terdapat konsep matematika diantaranya adalah aritmatika sosial, 

perbandingan senilai, pertidaksamaan linear satu variabel, himpunan, 

translasi, kekongruenan, barisan aritmatika, pengukuran volume, bangun 

datar, dan bangun ruang. 

2. Penerapan pengembangan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya pada 

aktivitas produksi batik di Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Pengembangan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi lima 

tahap, yaitu analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Pada 

tahap analyze, dilakukan analisis kebutuhan yang mencakup identifikasi 

permasalahan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 

kesesuaian dengan kurikulum berdasarkan hasil studi pendahuluan. 

Tahap design difokuskan pada perancangan produk LKPD yang akan 

dikembangkan. Selanjutnya, pada tahap develop, dilakukan dengan 



257 
 

 

b. menyempurnakan produk LKPD memalui proses validasi oleh ahli 

materi dan ahli media terhadap LKPD beserta seperangkat instrumen 

pendukung untuk memastikan kelayakan produk, disertai uji coba 

keterbacaan LKPD kepada peserta didik. Pada tahap implement, LKPD 

yang sudah dinyatakan valid kemudian diujicobakan dalam 

pembelajaran untuk mengukur kepraktisan melalui respons pendidik 

dan peserta didik, serta efektivitas melalui hasil tes kemampuan 

penalaran matematis. Tahap evaluate dilakukan secara 

berkesinambnungan pada setiap tahap pengembangan sebagai upaya 

untuk memastikan bahwa proses pengembangan tetap relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

c. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media terhadap LKPD dinyatakan 

“baik” dengan rerata skor 24,274 dan ahli materi terhadap LKPD 

dinyatakan ”cukup baik” dengan rerata skor 30,454. Serta tingkat 

keterbacaan 88,87% dengan kriteria “sangat layak”. Hasil ini sudah 

memenuhi kriteria minimal “cukup baik” sehingga LKPD dinyatakan 

valid. Kriteria kepraktisan produk LKPD ditentukan bedasarkan respons 

peserta didik dan pendidik terhadap pembelajaran menggunakan LKPD. 

hasil angket respons pendidik diperoleh nilai sebesar 80% dengan 

kriteria ”praktis” dan hasil angket respons pendidik diperoleh nilai 

sebesar 85,89% dengan kriteria ”sangkat praktis”. Hasil ini sudah 

memenuhi kriteria minimal mencapai ≥ 61%. sehingga LKPD 

dinyatakan praktis. Keefektifan produk LKPD dinilai berdasarkan hasil 
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tes kemampuan penalaran matematis peserta didik. Dalam penelitian ini, 

LKPD memperoleh persentase ketuntasan sebesar 62,5% dengan 

kategori “efektif” untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tersebut, LKPD dinyatakan efektif dalam 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik. Dengan 

demikian, produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Probelm Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial untuk 

memfasilitasi kemampuan penalaran matematis yangtelah memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif.  

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan kesimpulan hasil penelitian 

ini, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

eksplorasi etnomatematika dengan mengkaji aktivitas produksi batik 

secara lebih mendalam, sehingga memungkinkan ditemukannya konsep-

konsep matematis lain yang belum teridentifikasi dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada penerapan beberapa aspek matematis 

dalam pembelajaran di sekolah, sehingga penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengimplementasikan hasil analisis potensi 

etnomatematika yang terdapat pada aktivitas produksi batik ke dalam 

pembelajaran matematika, baik melalui pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) maupun bahan ajar lainnya.  
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3. Penelitian pengembangan berikutnya diharapkan tidak hanya berfokus 

pada aspek tertentu, tetapi juga mampu menghasilkan produk bahan ajar 

yang dirancang untuk memfasilitasi berbagai kemampuan matematis 

lainnya. 

4. Penelitian pengembangan berikutnya, disarankan untuk memperluas 

cakupan dengan melibatkan lingkungan sekolah yang lebih beragam, 

jumlah sampel yang lebih besar, serta karakteristik peserta didik yang 

bervariasi. Selain itu, perlu dikaji pada berbagai tingkat kelas, topik 

matematika, dan konteks budaya yang berbeda guna meningkatkan 

cakupan penerapan dan validitas eksternal. 

5. Berdasarkan hasil pengembangan LKPD ini, dapat dilakukan penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk menguji seberapa efektif produk LKPD 

berbasis PBL dengan konteks budaya pada produksi batik yang telah 

dikembangkan mampu memfaslitasi kemampuan penalaran matematis 

melalui penelitian eksperimen. 
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